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ABSTRACT

This study aims to analyze business risk management at the Waduk Malahayu tourism destination in Brebes by
focusing on the level of likelihood and impact of each potential risk that may occur during tourism activities. The
research employs a descriptive quantitative approach with the distribution of questionnaires both online to visitors of
Waduk Malahayu as the primary data source. The identification results reveal ten types of risk related to safety,
comfort, facilities, and evironmental conditions at the tourism site, through the risk measurement process using a 1-
5 scale, risk categories were obtained ranging from very low to high. The risk map shows that the risk of excessive
exposure to sunlight (dehydration, dizziness, fatigue) ranks as the highest risk and requires immediate mitigation,
while the risk of boat accidents (leaks, collisions, or malfunctioning boats) falls under the low-risk category. Based
on this analysis, risk-based mitigation strategies were formulated to improve visitor safety and comfort while
supporting the sustainable operating of the tourism destination.

Keywords: Risk Management; Malahayu Reservoir Tourism; Likelihood; Impact; Mitigation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko bisnis pada destinasi wisata Waduk Malahayu Brebes
dengan fokus pada tingkat kemungkinan (Likelihood) dan tingkat dampak (Impact) dari setiap risiko yang berpotensi
terjadi selama aktivitas wisata, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan penyebaran
kuesioner secara online kepada pengunjung Waduk Malahayu sebagai sumber data primer. Hasil identifikasi
menunjukkan sepuluh jenis risiko yang berkaitan dengan keselamatan, kenyamanan, fasilitas, hingga kondisi
lingkungan wisata. Melalui proses pengukuran risiko dengan skala 1-5, diperoleh kategori risiko mulai dari sangat
rendah hingga tinggi. Hasil pemetaan dalam risk map menunjukkan bahwa risiko terpapar panas matahari berlebihan
(dehidrasi, pusing, kelelahan) merupakan risiko dengan tingkat tertinggi dan memerlukan mitigasi segera, sedangkan
risiko kecelakaan perahu (bocor, tabrakan, atau perahu bermasalah) termasuk dalam kategori rendah. Melalui analisis
ini, strategi mitigasi berbasis tingkat risiko disusun untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengunjung serta
mendukung keberlanjutan operasional destinasi wisata.

Katakunci: Manajemen Risiko; Wisata Waduk Malahayu; Likelihood; Impact; Mitigasi.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian nasional Indonesia,
berkontribusi signifikan terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja
(Aldriani & Andra, 2019; Ardyansyah, 2022). Destinasi wisata alam, khususnya yang berbasis air seperti
waduk dan danau, memiliki daya tarik yang unik dan menjadi pilihan utama bagi wisatawan domestik (Dwi
et al., 2025). Potensi wisata air pada waduk memiliki kelayakan finansial yang menjanjikan untuk
dikembangkan (Susanto & Sukadwilinda, 2016).Waduk Malahayu di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah,
adalah salah satu contoh destinasi yang memadukan fungsi konservasi, irigasi, dan rekreasi, menjadikannya
aset berharga bagi pemerintah daerah dan masyarakat sekitar. Namun, potensi ekonomi yang besar ini juga
diiringi dengan kompleksitas pengelolaan yang memerlukan perhatian serius terhadap dampak lingkungan
dan risiko bencana yang melekat pada wisata waduk (Sudarmadji & Widyastuti, 2014).

Pengelolaan destinasi wisata alam, terutama yang melibatkan interaksi dengan elemen air, secara
inheren mengandung berbagai potensi risiko yang dapat mengancam keselamatan pengunjung,
kelangsungan operasional, dan reputasi destinasi (Akbar & Adnyana, 2024). Risiko-risiko ini berkisar dari
bahaya fisik seperti kecelakaan air dan kerusakan fasilitas hingga risiko non-fisik seperti fluktuasi
pengunjung dan isu lingkungan. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko manajemen suatu keharusan,
bukan hanya sebagai kepatuhan terhadap standar, tetapi sebagai strategi proaktif untuk meminimalkan
kerugian dan memastikan pengalaman wisata yang aman dan nyaman bagi setiap pengunjung (Natalia &
Prasetyo, 2022; Wijaya et al., 2024). Penerapan manajemen risiko pada destinasi wisata air seperti sungai
telah terbukti penting untuk keberlanjutan dan keselamatan wisatawan (Megantara & Zahran, 2025). Selain
itu, analisis risiko keselamatan dan kesehatan juga krusial pada objek wisata air buatan (Rifai & Agustin,
2022). Proses manajemen risiko yang efektif dimulai dengan identifikasi dan analisis risiko, yang biasanya
melibatkan penilaian terhadap dua dimensi utama yaitu Likelihood dan Consequence (Lestari et al., 2023).
Analisis risiko harus dilakukan secara sistematis untuk memetakan setiap ancaman yang mungkin terjadi,
baik yang bersifat operasional maupun lingkungan (Almaeda & Basuki, 2022). Penilaian ini
memungkinkan pengelolaan untuk mengalokasikan sumber daya mitigasi secara tepat sasaran,
memprioritaskan risiko yang paling mendesak, dan merancang protokol darurat yang komprehensif.

Penelitian ini secara spesifik berfokus pada dimensi Likelihood sebagai kriteria utama dalam
penilaian risiko di Waduk Malahayu Brebes. Konsep Likelihood merujuk pada probabilitas atau frekuensi
suatu peristiwa risiko akan terjadi dalam periode waktu tertentu (Kadmadi et al., 2025). Dalam konteks
operasional harian destinasi wisata, penilaian Likelihood sangat krusial karena membantu membedakan
antara risiko yang jarang terjadi (meskipun berdampak besar) dengan risiko yang sering terjadi (yang
memerlukan perhatian operasional segera). Fokus pada Likelihood ini sejalan dengan prinsip manajemen
risiko operasional yang menekankan pada pencegahan isiden berulang. Penggunaan matriks manajemen
risiko, yang memadukan Likelihood dan Consequence, merupakan alat yang umum digunakan dalam
industri pariwisata untuk menilai dan memprioritaskan risiko (Kadmadi et al., 2025). Selain itu, pemetaan
risiko dan analisis kuadran juga menjadi metode yang efektif dalam manajemen risiko kawasan wisata alam
(Suroso, 2017). Pentingnya manajemen risiko dan kesiapsiagaan terhadap bencana alam juga ditekankan
dalam konteks pariwisata (Ningsih & Sari, 2024).

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko bisnis di Waduk Malahayu
berdasarkan persepsi pengelolaan dan pemangku kepentingan. Hasil analisis menunjukkan bahwa risiko
operasional dan lingkungan memiliki tingkat Likelihood yang tinggi, seperti risiko terkait paparan panas
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matahari berlebihan dan fasilitas rusak yang memerlukan tindakan mitigasi segera. Fokus pada Likelihood
ini memberikan landasan yang kuat bagi pengelola untuk mengembangkan rencana mitigasi yang realistis
dan terukur, memastikan bahwa sumber daya dialokasikan untuk mengatasi ancaman yang paling mungkin
terjadi dalam waktu dekat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran objektif mengenai berbagai risiko yang muncul dalam aktivitas wisata di kawasan Waduk
Malahayu Brebes. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan tingkat risiko secara terukur
berdasarkan penilaian langsung dari pengunjung maupun pihak terkait. Data yang diperoleh bersifat
numerik, sehingga dapat dianalisis untuk melihat pola, frekuensi, serta tingkat keparahan risiko berdasarkan
respon responden.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online.
Metode ini dipilih untuk memudahkan responden dalam mengakses dan mengisi kuesioner, serta
memperluas jangkauan responden tanpa batasan ruang dan waktu. Kuesioner dirancang menggunakan skala
Likert yang berfokus pada dua dimensi penilaian risiko, yaitu tingkat probabilitas (Likelihood) dan tingkat
dampak (Impact/Consequence). Setiap item pernyataan disusun untuk mengukur persepsi responden
terhadap berbagai potensi risiko, seperti risiko keselamatan, risiko fasilitas, dan risiko operasional yang
berkaitan dengan kegiatan wisata di Waduk Malahayu.

Data hasil kuesioner digunakan untuk menyusun matriks risiko, yaitu pemetaan risiko berdasarkan
kombinasi antara nilai Likelihood dan Impact. Melalui matriks ini, peneliti dapat menentukan tingkat
prioritas risiko, mulai dari kategori rendah, sedang, hingga tinggi. Analisis ini memungkinkan identifikasi
risiko yang paling sering terjadi dan berpotensi menimbulkan dampak signifikan, sehingga dapat
dirumuskan rekomendasi mitigasi yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Risiko

Pada tahap ini dilakukan penelusuran terhadap berbagai kemungkinan risiko yang dapat muncul
selama aktivitas wisata di kawasan Waduk Malahayu. Langkah identifikasi bertujuan untuk mengenali
situasi, kondisi, dan pariwisata yang berpotensi menimbulkan gangguan terhadap keselamatan pengunjung
dan kenyamanan wisata. Proses ini juga mencakup pemahaman terhadap faktor-faktor penyebab yang dapat
memicu terjadinya risiko, baik yang berasaal dari kondisi lingkungan, fasilitas, aktivitas pengunjung,
maupun aspek teknis lainnya. Informasi yang diperoleh dari responden melalui kuesioner digunakan
sebagai dasar untuk menyusun daftar risiko yang akan dianalisis lebih lanjut pada tahap penilaian risiko.
Ringkasan hasil dari proses identifikasi risiko tersebut disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Identifikasi Risiko

RISIKO
KODE IDENTIFIKASI RISIKO
Apa Yang Mungkin -
Terjadi Penyebab Terjadinya
Tergelincir di area tepi waduk Cedera ringan, sedang, Permukaan licin,  perilaku
R1 L . I
yang licin hingga berat kurang berhati-hati

Arus terlalu kuat, tidak memakai

R2 Tenggelam saat berada di dekat Panik, cedera, hingga risiko pellampung atau perahu tidak

air atau menaiki perahu tenggelam fatal sesuai dengan standar, hingga
kurangnya pengawasan
. Perahu rusak atau bocor,
Penumpang terjatuh, cedera, .
L overload penumpang, arus angin
Kecelakaan perahu (bocor, risiko tenggelam, kerusakan -
R3 . > yang Kkuat, operator tidak
tabrakan atau perahu terbalik) perahu, hingga gangguan . : .
) terlatih, hingga pemeriksaan
operasional . .
perahu tidak rutin
Terpapar panas matahari Dehidrasi, pusing, kelelahan, Cuaca panas, area terbuka tanpa
R4 berlebihan (dehidrasi, pusing, dan terganggunya aktivitas naungan, tidak cukup minum,
kelelahan) wisata hingga fasilitas berteduh minim
Mual, muntah, diare, Bahan tidak segar, penyimpanan

R5 Makanan atau minuman tidak dehidrasi, hingga keracunan
higienis menyebabkan sakit ' 99
makanan

buruk, alat tidak bersih, area
dapur tidak higienis dan
pengawasan minim

Kehilangan barang, kerugian Pengawasan yang lemah, area

R6 thilapgan atau pencurian barang  finansial, _ kehile}ngan ramai, tidak terdapat CCTV,
pribadi dokumen penting, hingga enauniuna vang lenaah
komplain dari pengunjung pengunjung yang feng
Gigitan atau sengatan hewan
R7 Gangguan hewan liar (ular, liar, infeksi, reaksi alergi, Habitat alami dekat waduk, area
serangga atau binatang air) cedera tidak langsung dan tidak bersih, semak-semak lebat
gangguan kenyamanan
- . s Material ~ lapuk, kurangnya
Rg  Fesiias ik (dermaga, gazebo, - Cederd, jaluh ke aif, NNOOR  perawatan, beban _berlebin,
) plain pengunjung konstruksi tidak standar
Hujan intens, angin kencang,
Cuaca ekstrem (hujan deras, Aktivitas terganggu, jalan Eramas&le( buruk, fasilitas _tdak
R9 angin kencang, air waduk licin, kecelakaan perahu, uat, urangnya pe_mantauan
meluap) banjir hingga fasilitas rusak cuaca, hingga pengunjung tetap
beaktivitas saat kondisi
memburuk
Lingkungan menjadi tidak Kurangnya tempat sampah,
nyaman, menurunkan perilaku  pengunjung  yang
kepuasan pelanggan, memicu membuang sampah
R10 Lingkungan kotor atau sampah bau yang tidak sedap, sembarangan, petugas
menumpuk di area wisata menarik hewan liar, kebersihan tidak rutin,
meningkatkan risiko pengelolaan sampah kurang
penyakit, mencemari waduk optimal, serta minimnya
dan mengganggu estetika imbauan kebersihan
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Pengukuran Risiko

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan kepada para pengunjung diperoleh data
terkait daftar risiko yang telah teridentifikasi beserta penilaian tingkat Likelihood dan Impact menggunakan
skala 1 sampai 5. Selanjutnya, nilai Likelihood dan Impact pada setiap risiko dihitung rata-ratanya untuk
merepresentasikan persepsi pengunjung terhadap kemungkinan dan dampak risiko yang dapat terjadi. Nilai
rata-rata tersebut kemudian dipetakan ke dalam matriks risiko untuk menentukan besarnya tingkat risiko,
apakah termasuk kategori rendah, sedang, atau tinggi. Hasil pemetaan tingkat risiko yang menjadi acuan
dalam penentuan prioritas mitigasi, seperti ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Pengukuran Risiko

Tingkat Tingkat
Kode Identifikasi Risiko Kemungkinan g . Level Risiko
o Konskuensi
Terjadi
R1 Tergelincir di area tepi waduk yang licin 2 2 4
R? Tengge_lam saat berada di dekat air atau 5 2 4
menaiki perahu
R3 Kecelakaan perahu (bocor, tabrakan atau 5 2 4
perahu terbaik)
Terpapar panas matahari berlebihan L
R4 (dehidrasi, pusing, kelelahan) 4 4 16 Tinggi
Makanan atau minuman tidak higienis
RS menyebabkan sakit 3 3 9 ReEmeEln
R6 thllapgan atau pencurian barang 3 3 9 Rendah
pribadi
Gangguan hewan liat (ular, serangga
RY atau binatang air) 3 3 9 RETeEn
Fasilitas rusak (dermaga, gazebo,
R8 jembatan kecil) 4 3 12 SEEHI
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R9 Cuaca ekst_rem (hujan deras, angin 3 3 9 Rendah
kencang, air waduk meluap)
R10 Lingkungan Ifotor atau sampah 3 3 9 Rendah
menumpuk di area wisata

Melalui hasil pengukuran tersebut, tampak bahwa tingkat risiko pada setiap aktivitas wisata di
Waduk Malahayu memiliki tingkat keparahan yang berbeda-beda. Informasi ini memberikan gambaran
yang lebih terstruktur mengenai risiko mana yang perlu mendapatkan penanganan cepat karena memiliki
tingkat kemungkinan dan dampak yang tinggi, serta risiko lain yang masih berada pada level rendah
sehingga cukup dilakukan pemantauan secara berkala. Setelah proses pengukuran tingkat risiko selesai,
Langkah selanjutnya adalah memvisualkan hasil tersebut ke dalam risk map. Penyusunan risk map
bertujuan untuk menunjukkan posisi masing-masing risiko berdasarkan tingkat kemungkinan terjadi dan
besarnya dampak yang ditimbulkan, sehingga keterkaitan antar risiko dapat dilihat dengan jelas. Adapun
risk map tersebut disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Risk Map Pengukuran Risiko

Consequen Label
Likelihood
Label
Sangat Sedang/
Rendah Rendah Netral
Sangat
Sering

Sering R8

R5, R6,
R7, R9,
R10

Jarang
Terjadi

ER
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Berdasarkan risk map tersebut, terlihat jelas bahwa setiap risiko pada aktivitas wisata di Waduk
Malahayu menempati posisi yang berbeda sesuai dengan tingkat kemungkinan dan besar dampaknya yang
ditimbulkan. Pemetaan ini memudahkan proses pengambilan keputusan bagi pengelola, karena dapat
menunjukkan risiko mana saja yang memerlukan penanganan segera serta risiko mana saja yang cukup
dipantau secara berkala tanpa intervensi intensif. Dengan demikian, risk map berperan sebagai panduan
penting dalam penyusunan langkah mitigasi yang lebih tepat, terarah, dan sesuai dengan kondisi aktual di
lapangan.

Pengelolaan Risiko

Setelah mengetahui tingkat dan posisi setiap risiko melalui proses identifikasi dan pengukuran
risiko, langkah selanjutnya adalah menentukan cara paling tepat untuk mengelolanya. Pengelolaan risiko
bertujuan untuk meminimlakan kemungkinan terjadinya risiko maupun mengurangi dampaknya yang
ditimbulkan, sehingga aktivitas wisata di Waduk Malahayu dapat berjalan dengan lebih nyaman, aman, dan
terkendali. Strategi mitigasi diterapkan sesuai dengan kategori risiko sesuai tingkat kemungkinan dan
dampaknya, sehingga penanganan dapat dilakukan secara lebih terarah dan efektif. Adapun strategi serta
langkah mitigasi terhadap masing-masing risiko tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Pengelolaan Risiko

Kode Risiko Kategori Risiko Mitigasi Risiko

Menyediakan area teduh seperti gazebo, tenda,
atau pohon rindang di titik-titik istirahat serta
memasang papan imbauan agar pengunjung
menggunakan topi, payung dil

Melakukan inspeksi rutin terhadap seluruh

Terpapar panas matahari
R4 berlebihan (dehidrasi, Tinggi
pusing, kelelahan)

Fasilitas rusak (dermaga,

R8 . . Sedang fasilitas untuk mendeteksi kerusakan dini,
gazebo, jembatan kecil) )
melakukan perawatan secara rutin
. Menetapkan standar kebersihan untuk pedagang
Makanan atau minuman
. s dan melakukan pengecekan terhadap pedagang
R5 tidak higienis menyebabkan Rendah K . K i
sakit makanan atau minuman untuk memastikan
kebersihan dan kualitas bahan
Kehilangan atau pencurian Memasang CCTV pada lokasi strategis seperti di
R6 - Rendah . L .
barang pribadi parkiran, area istirahat, dan jalur keluar-masuk
Membersikan area wisata secara rutin termasuk
Gangguan hewan liat (ular semak-semak, rumput tinggi, dan tumpukan
R7 99 - . Rendah sampah yang dapat menjadi tempat sembunyi
serangga atau binatang air) . . .
hewan dan senantiasa menjaga kebersihan
lingkungan
Menyediakan informasi  peringatan  dini,
menutup area wisata saat kondisi berbahaya,
Cuaca ekstrem (hujan deras, serta menyiapkan jalur dan titik evakuasi yang
R9 angin kencang, air waduk Rendah aman bagi pengunjung. Pemeriksaan rutin area
meluap) rawan dan penguatan fasilitas untuk mencegah
kecelakaan saat terjadi hujan deras, angin
kencang, atau air waduk meluap.
Lingkungan kotor atau Menyediakan tempat sampah yang memadai,
R10 sampah menumpuk di area Rendah meningkan patroli kebersihan, serta memasang
wisata imbauan agar pengunjung menjaga kebersihan
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Memasang pagar pembatas, rambu peringakatan

Tergelincir di area tepi di tepi area waduk yang licin, serta melakukan

R1 L Sangat Rendah pembersihan dan pengecekan rutin untuk
waduk yang licin .
mengurangi lumut atau permukaan basah yang
meningkatkan risiko tergelincir
Menyediakan pelampung dan mewajibkan
Tenggelam saat berada di penggunaan life jacket saat menaiki perahu,
R2 dekat air atau menaiki Sangat Rendah memasang pagar atau pembatas di tepi waduk
perahu yang berbahaya, serta  meningkatkan
pengawasan pengunjung yang berada di dekat air
Kol e (o
R3 tabrakan atau perahu Sangat Rendah : pasitas penumpang t i

batas, serta  mewajibkan  penggunaann

terbaik) .
pelampung bagi semua penumpang

Dengan diterapkannya langkah pengelolaan risiko dari berbagai potensi gangguan yang mungkin
timbul selama aktivitas wisata di Waduk Malahayu diharapkan dapat ditekan semaksimal mungkin. Upaya
mitigasi tersebut bukan hanya bertujuan menjaga keamanan dan kenyamanan pengunjung, tetapi juga
memastikan keberlangsungan operasional wisata secara konsisten. Selain itu, strategi pengelolaan risiko
yang disusun dapat menjadi bekal bagi pengelola dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi situasi
atau perubahan kondisi yang tidak dapat diprediksi di masa depan, sehingga penyelenggaraan wisata dapat
terus berjalan secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi, pengukuran, pemetaan, dan pengelolaan risiko yang muncul dari
aktivitas wisata di destinasi Waduk Malahayu. Melalui penyebaran kuesioner kepada pengunjung,
diperoleh data kuantitatif mengenai persepsi pengunjung terhadap tingkat kemungkinan (Likelihood) dan
berdasarkan dampak (Impact) dari setiap risiko berpotensi terjadi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
setiap risiko memiliki tingkat keparahan yang berbeda, sehingga memerlukan prioritas penanganan yang
tidak sama.

Dari hasil analisis dan penyusunan risk map, risiko tertinggi berada pada risiko terpapar panas
matahari berlebihan (dehidrasi, pusing, kelelahan). Risiko ini menempati posisi kategori tinggi karena
memiliki tingkat kemungkinan dan dampak yang sama-sama besar. Kondisi tersebut mencerminkan
karakter kawasan wisata yang didominasi area terbuka tanpa banyak tempat berteduh, serta intensitas
paparan sinar matahari yang tinggi pada waktu-waktu tertentu. Jika tidak ditangani dengan tepat, risiko ini
dapat mengganggu kenyamanan hingga membahayakan keselamatan fisik pengunjung. Oleh karena itu,
langkah mitigasi pada risiko ini perlu menjadi prioritas utama, melalui penyediaan fasilitas berteduh,
penyediaan signage imbauan, edukasi pengunjung, serta penyediaan fasilitas kesehatan dasar di lokasi
wisata.

Di sisi lain, risiko kecelakaan perahu (bocor, tabrakan, atau perahu bermasalah) berada pada
kategori risiko rendah. Meskipun aktivitas perahu melibatkan potensi bahaya, tingkat kemungkinan
maupun dampaknya dinilai rendah oleh pengunjung karena ketersediaan pengawasan dan pengecekan rutin
terhadap kelayakan perahu dianggap cukup memadai. Namun demikian, risiko ini tidak dapat diabaikan
sepenuhnya karena bersentuhan dengan keselamatan fisik pengunjung. Artinya, tindakan mitigasi tetap
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harus dilakukan sebagai bentuk pencegahan, meskipun tidak membutuhkan penanganan intensif maupun
mendesak seperti risiko dengan kategori tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas penanganan risiko di Waduk
Malahayu perlu difokuskan terlebih dahulu pada risiko dengan katogori tinggi, tanpa mengabaikan risiko
kategori sedang maupun rendah. Pendekatan mitigasi proporsional akan mendukung pengelolaan wisata
yang lebih aman, nyaman, dan berkelanjutan. Di sisi lain, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi
pengelola untuk menyusun strategi pengembangan wisata berbasis manajemen risiko, sekaligus
meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi bahaya di masa depan.
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